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JCI

5746.6 +404.5 (+7.57%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 7.41 1.20 10.7%

USDIDR 18.060 -118 -0.6%

KRWIDR 11.80 -0.1151 -1.0%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BBCA 3.86 T CUAN 861.0 B

TPIA 3.41 T ANTM 808.7 B

BBRI 2.35 T BUMI 771. 4 B

BMRI 1.87 T BRPT 722. 8 B

TLKM 952.5 B BBNI 586.6 B

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

GOTO 26.2 BBRI 476.9

EMAS 14.5 BBCA 468.4

TINS 11.1 BMRI 267.8

PTRO 10.3 TPIA 261.3

RAJA 8.3 AMMN 141.6

PASAR AS: Wall Street ditutup bervariasi pada Selasa setelah perdagangan yang
bergejolak dan cenderung melemah, menyusul pernyataan Presiden Donald Trump
bahwa AS akan merespons serangan Iran yang menembak jatuh helikopter Amerika.
Sentimen pasar juga tertekan akibat melemahnya reli saham chip yang menyeret
sektor teknologi. Investor turut mencermati pengajuan IPO rahasia OpenAI serta
bersikap hati-hati menjelang rilis data inflasi AS minggu ini.

Indeks S&P 500 turun 0,3% ke 7.385,48, NASDAQ melemah 1% ke 25.678,82,
sementara Dow Jones naik 0,1% ke 50.870,94.

Kenaikan saham chip yang sebelumnya mendorong Wall Street ke level tertinggi
tahun ini gagal bertahan. Indeks semikonduktor Philadelphia sempat mengalami
penurunan lebih dari 10% pada Jumat lalu, penurunan harian terburuk sepanjang
2026, setelah data ketenagakerjaan AS yang kuat meningkatkan ekspektasi pasar
terhadap kemungkinan kenaikan suku bunga Federal Reserve. Meski saham chip
sempat pulih pada Senin, penguatan tersebut tidak berlangsung lama.

Selain pelemahan saham chip, sektor kecerdasan buatan menjadi sorotan setelah
OpenAI mengajukan IPO secara rahasia di AS, mengikuti langkah pesaingnya,
Anthropic, yang melakukan hal serupa lebih dari sepekan sebelumnya.

Dari sisi ekonomi, perhatian pasar pekan ini tertuju pada data Consumer Price Index
(CPI) bulan Mei yang dirilis Rabu dan Producer Price Index (PPI) yang dirilis Kamis.
Dengan pasar tenaga kerja yang masih kuat dan inflasi berpotensi meningkat akibat
lonjakan harga minyak karena konflik Iran, investor memperkirakan The Fed akan
mempertahankan suku bunga tinggi atau bahkan menaikkannya tahun ini.

PASAR EROPA: Bursa saham Eropa bergerak bervariasi pada Selasa seiring
meredanya ketegangan di Timur Tengah, sementara investor bersiap menghadapi
keputusan suku bunga Bank Sentral Eropa (ECB) yang akan diumumkan pekan ini.

Indeks Stoxx 600 turun 0,5%, DAX Jerman melemah 0,8%, dan FTSE 100 Inggris turun
1,4%. Sementara itu, CAC 40 Prancis menguat 0,1%.

PASAR ASIA: Bursa Asia mayoritas menguat pada Selasa, didorong oleh rebound
saham semikonduktor dan AI serta meredanya ketegangan di Timur Tengah.

KOSPI Korea Selatan memimpin penguatan dengan naik 3% setelah saham chip pulih,
di mana Samsung Electronics naik 3,4% dan SK Hynix melonjak 7,7% didukung kerja
sama dengan Nvidia. Sentimen juga ditopang oleh pertumbuhan ekonomi Korea
Selatan kuartal I sebesar 1,8% berkat kuatnya ekspor semikonduktor.

Nikkei 225 Jepang naik 0,9% dan TOPIX menguat 0,5% seiring pemulihan saham
teknologi.

Di China, CSI 300 dan Shanghai Composite naik masing-masing 0,4% setelah data
perdagangan Mei menunjukkan surplus yang lebih kuat dari perkiraan, didukung
lonjakan ekspor dan permintaan impor komponen semikonduktor serta AI.

KOMODITAS: Harga minyak naik sekitar 1% pada Rabu setelah militer AS
melancarkan serangan baru terhadap Iran dan data menunjukkan penurunan
persediaan minyak mentah AS untuk minggu kedelapan berturut-turut.

Brent naik 0,9% ke USD 92,29 per barel, sementara WTI menguat 0,8% ke USD 88,97
per barel, bangkit dari level terendah dalam sekitar tujuh minggu pada sesi
sebelumnya.

Kenaikan harga terjadi di tengah meningkatnya kembali ketegangan AS-Iran setelah
serangan terhadap helikopter Apache AS, yang mengancam gencatan senjata yang
rapuh antara kedua negara. Meski demikian, arus kapal dan ekspor minyak melalui
Selat Hormuz mulai meningkat di tengah upaya diplomasi yang masih berlangsung.

Dari sisi pasokan, stok minyak mentah AS turun selama delapan minggu berturut-
turut, turut memberikan dukungan terhadap kenaikan harga minyak.

INDONESIA: IHSG per perdagangan Selasa kemarin ditutup menguat signifikan ke
level 5,746.65 dimana menguat sejauh +7.57% didukung oleh oleh penguatan saham
konglomerasi dan big caps konvensional di IHSG.

Pemerintah Indonesia nampaknya mulai mencoba untuk mendengarkan masukan
dari pasar modal, dimana langkah pertemuan rapat antara Wakil Ketua DPR RI, COO
Danantara dan beberapa CEO Bank Himbara yang menghasilkan keputusan rencana
buyback terhadap saham-saham BUMN berfundamental cukup solid seperti
perbankan memberikan ketenangan terhadap pasar. Saat ini, realisasi dari buyback
tersebut cukup ditunggu. Bank Indonesia juga melakukan tindakan yang cukup
mengagetkan dimana menaikkan suku bunga sejumlah +25 Bps yang dilakukan untuk
mencoba menstabilisasi nilai tukar Rupiah.

Selanjutnya, kenaikan pertamax yang baru diumumkan dini hari memberikan
apresiasi terhadap pasar terkait dengan pengelolaan fiskal yang lebih solid untuk
membantu mengurangi defisit APBN.

Terlepas rally kemarin merupakan rally terbesar kedua sepanjang sejarah setelah
pasca Covid, tetap masih harus rasional dikala tekanan
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REBOUND FROM STRONG SUPPORT, 
POTENTIAL RALLY CONTINUATION

Support 5300-5400 / 4800-4900

Resistance 6000-6150 / 6600-6700 / 6900-7000

Stock Pick

AMMN  – Amman Mineral Internasional Tbk
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ANTM – Aneka Tambang Tbk

Entry 3410-3200

TP 4400-4600

SL <2800

Entry 2880

TP 3200-3350

SL <2700
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BBCA – Bank Central Asia Tbk
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NCKL – Trimegah Bangun Persada Tbk

Entry 5150

TP 5800 / 6200-6400

SL <4800

Entry 820

TP 900-920 / 1000

SL <730

HRUM – Harum Energy Tbk

Entry 705-700

TP 800-830 / 960-1000

SL <700
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Company News
MTDL: Konsisten, MTDL Tabur Dividen 40 Persen dari Laba
Metrodata Electronics (MTDL) memutuskan pembagian dividen Rp331,5 miliar, atau 40,7 persen dari perolehan laba bersih
tahun 2025. Dengan demikian, para investor dari perusahaan penyedia solusi terpadu untuk produk dan solusi Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) ini akan menerima Rp27 per lembar. Keputusan itu, telah ditahbiskan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) MTDL pada 9 Juni 2026 di Hotel Pullman, Jakarta. “Konsistensi dalam pembagian dividen
merupakan bagian dari komitmen Perseroan dalam memberikan nilai tambah kepada pemegang saham. Kemampuan
membukukan kinerja positif secara berkelanjutan dan menjaga kebijakan dividen yang atraktif menjadikan MTDL sebagai salah
satu “hidden gem” di pasar modal Indonesia,” tutur Presiden Direktur MTDL, Susanto Djaja. Dalam hal agenda pertumbuhan,
MTDL akan meningkatkan fokus pada perluasan portofolio, pendalaman interaksi dengan pelanggan, dan penguatan bisnis
menghasilkan pendapatan berulang. Pada Unit Bisnis Solusi dan Konsultasi Digital, MTDL akan menata ulang arsitektur solusi,
memperluas kolaborasi dengan prinsipal baru mengusung teknologi alternatif efisien. (Emiten News)

IFII: Salurkan Dividen 61.5 Persen Laba, Yield Atraktif
Indonesia Fibreboard (IFII) akan membagi dividen tunai Rp112,94 miliar. Besaran dividen itu, diambil sekitar 61,55 persen dari
koleksi laba bersih tahun buku 2025 senilai Rp183,45 miliar. Oleh sebab itu, para investor akan mendapat santunan dividen
tunai Rp12 per eksemplar. Menilik penutupan perdagangan saham perseroan pada Selasa, 9 Juni 2026 di level Rp226, maka IFII
menawarkan dividend yield sekitar 5,3 persen. Pembagian dividen tunai itu, sudah termasuk dividen interim Rp56,47 miliar
setara Rp6 per helai pada 23 September 2025. Dengan begitu, IFII tinggal menyalurkan dividen final Rp56,47 miliar alias Rp6
per lembar. Lalu, sisa laba bersih Rp69,5 miliar alias 38,45 persen dibukukan sebagai laba ditahan. Rencana pembagian dividen
periode tahun buku 2025 sesuai hasil rapat umum pemegang saham tahunan pada 5 Juni 2026 dengan rincian jadwal sebagai
berikut. Cum dividen pasar reguler dan pasar negosiasi pada 15 Juni 2026. Ex dividen pasar reguler dan pasar negosiasi pada 17
Juni 2026. Cum dividen pasar tunai pada 18 Juni 2026. Ex dividen pasar tunai pada 19 Juni 2026. Daftar pemegang saham
berhak dividen alias recording date pada 18 Juni 2026 pukul 16.00 WIB. Pembayaran dividen dilakukan pada 6 Juli 2026.
(Emiten News)

KIJA: Jababeka Tabur Dividen, Totalnya IDR 42.3M
PT Jababeka Tbk (KIJA) memastikan para pemegang saham akan memperoleh dividen tunai sebesar Rp2,0349 per saham. Nilai
tersebut setara dengan Rp42,3 miliar sesuai persetujuan yang diambil dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, Jumat
(5/6) lalu. Berdasarkan keterbukaan informasi yang diunggah KIJA (9/6), manajemen menjelaskan besaran dividen tersebut
setara dengan 10 persen dari total laba bersih perseroan. Sementara itu, sisa dari keuntungan perseroan di tahun 2025 akan
dibukukan sebagai laba ditahan (retained earnings). Manajemen KIJA menambahkan bahwa besaran dividen per saham
tersebut masih dapat berubah menyesuaikan dengan jumlah saham beredar pada tanggal pencatatan (recording date), dengan
memperhitungkan posisi saham treasuri perseroan. “Besaran dividen per saham tersebut dapat berubah menyesuaikan
dengan jumlah saham yang tercatat dan beredar pada tanggal pencatatan,” tambah manajemen. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Harga BBM Pertamax Cs Resmi Naik per 10 Juni
PT Pertamina (Persero) melalui Pertamina Patra Niaga menyesuaikan harga produk Bahan Bakar Minyak (BBM) jenis non subsidi,
seperti Pertamax atau RON 92 dan juga Pertamax Green 95 atau RON 95, berlaku mulai hari ini 10 Juni 2026.
Harga Pertamax naik dari Rp 12.300 per liter menjadi Rp. 16.250 per liter. Adapun Pertamax Green 95 naik dari Rp 12.900 per liter
menjadi Rp. 17.000 per liter. Pertamina Patra Niaga menyatakan, bahwa kenaikan harga ini diputuskan setelah dikordinasikan
dengan pemerintah sebagai regulator dan dilakukan sesuai mekanisme evaluasi berkala yang mempertimbangkan perkembangan
harga minyak dunia serta harga pasar keekonomian. Corporate Secretary Pertamina Patra Niaga, Roberth MV Dumatubun,
menjelaskan bahwa penyesuaian harga BBM non subsidi mengikuti regulasi yang berlaku dan merupakan bagian dari implementasi
tata kelola energi yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara keberlangsungan bisnis, kualitas layanan, dan kepastian
pasokan energi bagi masyarakat. "Penyesuaian harga Pertamax dan Pertamax Green dilakukan setelah melalui proses evaluasi
sesuai formula harga yang ditetapkan pemerintah. Harga jual tersebut diputuskan dengan tetap dikoordinasikan dengan
pemerintah sebagai regulator, dan menjadi bagian dari upaya menjaga keberlanjutan penyediaan energi dan distribusi BBM
berkualitas bagi masyarakat terus berjalan optimal," ujar Roberth dalam siaran persnya, Rabu (10/6/2026). (CNBC Indonesia)
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Global News
AS Melancarkan Serangan Baru Terhadap Iran Setelah Helikopter Ditembak Jatuh
Meningkatnya ketegangan antara Amerika Serikat dan Iran terjadi setelah penembakan jatuh helikopter serang Apache milik AS di
dekat Selat Hormuz, salah satu jalur transit minyak paling penting di dunia. Presiden Donald Trump menyatakan bahwa dua pilot AS
yang berada di dalam helikopter tersebut berhasil diselamatkan dan tidak mengalami luka. Namun, ia menyalahkan Iran atas
serangan tersebut dan berjanji bahwa AS akan memberikan respons, yang menandai eskalasi signifikan dalam konflik yang sedang
berlangsung antara Washington dan Teheran.Sebagai respons atas insiden tersebut, militer AS melancarkan serangan baru yang
menargetkan posisi militer Iran, termasuk fasilitas pertahanan udara dan radar. Eskalasi ini membuat gencatan senjata yang rapuh
antara kedua negara berada dalam ancaman dan meningkatkan kekhawatiran akan konflik yang lebih luas di Timur Tengah. Situasi
ini semakin rumit oleh ketegangan yang sedang berlangsung yang melibatkan Israel dan Hezbollah di Lebanon, karena operasi
militer Israel yang berlanjut terhadap kelompok yang didukung Iran tersebut telah menghambat upaya AS untuk mempertahankan
gencatan senjata yang lebih luas di kawasan.Konflik ini juga meningkatkan kekhawatiran di pasar energi global mengingat
pentingnya Selat Hormuz sebagai jalur strategis utama yang dilalui sekitar seperlima pasokan minyak mentah dan gas alam cair
(LNG) dunia. Meskipun aktivitas pelayaran melalui selat tersebut baru-baru ini menunjukkan tanda-tanda pemulihan, ketegangan
militer dan gangguan yang berlanjut dapat mengancam pasokan energi global serta berkontribusi terhadap kenaikan harga minyak.
Selain itu, baik AS maupun Iran telah mengambil langkah-langkah yang memengaruhi aktivitas maritim di kawasan tersebut, yang
mencerminkan tarik-menarik antara upaya diplomasi dan eskalasi militer dalam konflik yang telah berlangsung lebih dari tiga
bulan. (Reuters)
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